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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF COMBINATION OF RED 

GINGER (Zingiber officinale var.Rubrum) ESSENTIAL OIL AND VCO 

ON Staphylococcus epidermidis BACTERIA 

 

Kholifatul Aulia Umar 

08061181823021 

 

ABSTRACT 

 

Red Ginger Essential Oil and Virgin Coconut Oil are known to have antibacterial 

activity which is sensitive to Gram-positive bacteria Staphlococus epidermidis. 

This study aims to determine the dominant combination of the two oils or a single 

that has antibacterial properties. The test is carried out by testing the 

characteristics of the chemical physical properties. The antibacterial activity test 

used disc paper, the MIC test was carried out using the liquid dilution method and 

the MIC test was performed using the Total Plate Count method. The oil 

concentrations used were 50%, 25%, 12.5% 8.3%, and 6.25% for the Red Ginger 

and Virgin Coconut Oil tests. The results of the MIC test of Red Ginger Essential 

Oil at a concentration of 25% and Virgin Coconut MIC results at a concentration 

of 25%, both activity tests showed normal distribution with a significant (p>0,05) 

against other concentrations. The results of the KBM test for red ginger essential 

oil were found at a concentration of 50% and Virgin Coconut oil at a 

concentration of 50% and for a combination of 25% and 8,3%. The determination 

of synergism was determined based on the combination MIC contained in the oil 

concentration of 12,5% and 6,25%. The FICI value obtained is 0,75 with the type 

of synergism, namely partial synergism. The results of the combination 

antibacterial activity test at an oil concentration of 12,5% and 6,25% found that 

the activity strength was quite strong with an inhibition zone diameter of 21 ± 

0,408 mm. 
 

Keywords:  Red Ginger Essential Oil, Virgin Coconut Oil, KHM, KBM,  

FICI (Fractional Inhibitory Concentration), Staphylococus 

epidermidis, Antibacterial 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI MINYAK ATSIRI JAHE 

MERAH (Zingiber officinale var.Rubrum) DAN VCO PADA BAKTERI 

Staphylococcus epidermidis 

 

Kholifatul Aulia Umar 

08061181823021 

 

ABSTRAK 

Minyak Atsiri Jahe Merah dan Virgin Coconut Oil diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri yang sensitif terhadap bakteri Gram Positif Staphlococus epidermidis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dominan kombinasi kedua minyak 

tersebut atau tunggal yang bersifat antibakteri. Pengujian dilakukan uji 

karakteristik sifat fisik kimia. Uji Aktivitas antibakteri meggunakan kertas 

cakram, uji KHM dilakukan dengan metode dilusi cair dan uji KBM dilakukan 

metode Total Plate Count. Konsentrasi minyak yang digunakan yaitu 50%, 25%, 

12,5% 8,3% , dan 6,25% untuk uji Jahe Merah dan Virgin Coconut Oil. Hasil uji 

KHM minyak Atsiri Jahe Merah pada konsentrasi 25% dan Hasil KHM Virgin 

Coconut pada konsentrasi 25%, kedua uji aktivitas menunjukkan terdisribusi 

secara normal dengan signifikan (p>0,05) terhadap konsentrasi lainnya. Hasil Uji 

KBM minyak atsiri Jahe Merah terdapat pada konsentrasi 50% dan Virgin 

Coconut oil pada konsentrasi 50% dan untuk kombinasi 25% dan 8,3%. 

Penentuan sinergisme ditentukan berdasrkan KHM kombinasi yang terdapat pada 

konsentrasi minyak 12,5% dan 6,25%. Nilai FICI didapat sebesar 0,75 dengan 

jenis sinergisme yaitu sinergistik parsial. Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi 

pada konsentrasi minyak 12,5% dan 6,25% mendapati kekuatan aktivitas 

tergolong kuat dengan diameter zona hambat  21 ± 0.408 mm. 

 

Kata Kunci :  Minyak Atsiri Jahe Merah,  Virgin Coconut Oil, KHM, KBM, 

FICI (Fractional Inhibitory Concentration), Staphylococus 

epidermidis, Antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit paling sering dijumpai pada 

negara beriklim tropis, termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan karena Indonesia 

termasuk negara tropis dengan keadaan suhu dan kelembaban udara yang 

berubah-ubah setiap waktu. Akibat udara yang panas dan lembab sepanjang tahun 

penyakit kulit menjadi mudah berkembang yang disebabkan oleh jamur, bakteri 

dan parasit (Maharani, 2015). 

Menurut Maftuhah.,dkk (2015), bakteri Staphylococus epidermidis termasuk 

bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi kulit pada manusia. Bakteri ini 

hidup di membran mukosa kulit. Bakteri staphylococus epidermidis dapat 

menghasilkan biofilm ekstraseluler yang dapat menghambat aktivitas antibiotik 

dan respon imum manusia. Bakteri ini dapat memecah lipid atau karbohidrat 

menjadi asam. Staphylococus epidermidis memiliki daya hambat terhadap 

antibiotik seperti Tetrasiklin, Klindamisin dan Eritromisin (Pandey et al., 2011). 

Kebanyakan masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisional 

dibandingkan sintesis seperti pengobatan penyakit kulit yang menggunakan 

tumbuhan yang diolah menjadi minyak atsiri. Indonesia memiliki kekayaan flora 

yang terlengkap di dunia yang berpotensi sebagai sumber aromaterapi atau obat 

tradisional yang dikembangkan menjadi minyak atsiri dari bagian batang, daun, 
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kulit buah ataupun akar (Kemendagri, 2011). Minyak atsiri memiliki manfaat dan  

kandungan yang berbeda dari setiap bagian tumbuhan. 

Salah satu tumbuhan yang ada di Indonesia yang banyak mengandung 

minyak atsiri yaitu Zingiber officinale Var Rubrum dari family Zingiberaceae. 

Menurut Nilda dkk. (2016) Minyak atsiri jahe merah (Zingiber officinale var 

rubrum) mengandung citral yang merupakan komponen sebagai antibakteri. Citral 

merupakan kelompok senyawa terpen yang terdiri dari isomer bioaktif nerol dan 

merupakan komponen minyak atsiri dalam bentuk aldehid. Terpenoid memiliki 

aktivitas antibakteri pada membran sitoplasma dengan merusak membran luar dan 

dalam. Oleoresin juga mengandung komponen gingerol, shogaol, zingerone dan 

resin (Awanis dkk., 2016). Senyawa  turunan fenol seperti gingerol dan shogaol 

memiliki sifat antimikroba dengan cara merusak  komponen struktur memberan 

sel bakteri (Purwani dkk., 2014). 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan kelapa murni yang dihasilkan dari 

daging buah kelapa tua yang segar dengan proses pengolahnnya tanpa pemanasan 

atau pemanasan dengan suhu rendah. Tujuan digunakan suhu rendah yaitu agar 

mendapatkan minyak dengan warna yang jernih, serta bebas dari radikal bebas 

yang disebabkan oleh pemanasan (Handayani, 2011). VCO memiliki sifat yang 

dapat melembutkan kulit karena terdapat kandungan asam lemak. VCO juga 

efektif sebagai moisturizer pada kulit karena dapat meningkatkan hidrasi dan 

penyembuhan luka yang ada pada kulit (Lucida, 2008). 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan kelapa murni yang mempunyai 

kandungan MCFA (Medium Chain Fatty Acid) seperti asam laurat mempunyai 
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efek yang merugikan terhadap mikroba patogen seperti jamur, khamir dan bakteri. 

Virgin Coconut Oil banyak mengandung asam laurat dan oleat yang dapat 

menjaga kelembaban serta baik digunakan untuk kulit yang kering, kasar dan 

bersisik secara alamiah. VCO terdapat kandungan MCFA yang mudah masuk ke 

lapisan kulit dalam dan mampu mempertahankan kelenturan serta kekenyalan 

lapisan kulit (Abbas et al., 2017). 

Minyak atisri jahe merah memiliki turunan fenol yang mengandung sifat 

antibakteri (Purwani dkk., 2014). Sedangkan asam laurat yang terkandung dalam 

VCO merupakan turunan dari alkohol yang memiliki sifat antibakteri. Sehingga 

kombinasi antara minyak jahe merah dan VCO mudah larut dan dapat menutup 

aroma yang tajam dari jahe merah, karena VCO memiliki aroma khas kelapa yang 

tidak tengik dan sengir. VCO memiliki sifat dan fungsi yang hampir sama dengan 

minyak atisri, baik untuk melebabkan kulit, mengurangi peradangan kulit dan 

mengobati jerawat. Bakteri yang digunakan untuk kulit yaitu Staphylococus 

epidermidis karena bersifat oportunistik atau mudah menyerang pada orang 

dengan sistem imum rendah serta mudah menyerang pada kulit yang terinfeksi. 

Penelitian untuk kombinasi minyak atsiri jahe merah dan VCO belum 

ditemukan penelitian. Maka, Menurut Sufriyana Ali., dkk (2016) bahwa minyak 

atsiri rimpang jahe merah memiliki konsentrasi 50% sudah menunjukan KHM dan 

terbentuk diameter daya hambat sebesar19,42 mm pada bakteri Staphylococus 

Aureus. Tetapi untuk Virgin Coconut Oil (VCO) banyak di lakukan penelitian  

terhadap bakteri staphylococcus aureus dan  salmonella thypi untuk bakteri  

Staphylococus epidermidis belum ditemukan. Menurut Yeyen Marono.,dkk 
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(2020) bahwa minyak VCO konsentrasi hambat minimum terdapat pada 

konsentrasi 100% terhadap bakteri Staphylococus aureus. Untuk Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) menurut Purbaya et al (2018) menunjukan pada 

konsentrasi 25% terhadap bakteri Staphylococus aureus dan bakteri Eschericia 

coli pada konsentrasi 50%. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu untuk dilakukan penelitian 

terhadap minyak atsiri jahe yang dikombinasi dengan VCO terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Uji daya hambat terhadap bakteri positif 

Staphylococcus epidermidis menggunakan metode kertas cakram. Pemisahan 

minyak atsiri Jahe Merah dilakukan dengan menggunakan metode destilasi 

sederhana. Oleh  karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui 

KHM (Kosentrasi Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) 

dari kombinasi minyak atsiri dan VCO terhadap bakteri negatif Staphylococus 

epidermidis. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat di kembangkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Pada konsentrasi berapa minyak atsiri Jahe Merah dan VCO dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Pada konsentrasi berapa kombinasi minyak atsiri Jahe Merah dan VCO 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis? 

3. Bagaimana kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri Jahe 

Merah dan VCO terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis? 
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4. Pada konsentrasi berapa berapa kombinasi  minyak atsiri Jahe Merah dan 

VCO dapat membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain 

1. Menentukan konsentrasi minyak atsiri Jahe Merah dan VCO yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. Menentukan konsentrasi kombinasi minyak atsiri Jahe Merah dan VCO 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

3. Menentukan kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri Jahe 

Merah dan VCO terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

4. Menentukan konsentrasi kombinasi minyak atsiri Jahe Merah dan VCO 

yang dapat membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga 

penenlitian dan masyarakat mengenai aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari 

kombinasi minyak atsiri jahe merah dan VCO yang didasarkan pada nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM). Selain itu penelitian ini diharapkan 

memberikan informasi serta ilmu pengetahuan dalam pengembangan obat-obatan 

baru yang berasal dari bahan alam. 
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